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ABSTRAK

Perairan Teluk Cempi merupakan salah satu daerah penangkapan udang potensial di Nusa Tenggara Barat
khususnya udang benana (Metapenaeus dobsoni) dan udang kayu (M. affinis). Pemanfaatan sumberdayaudang
yang tidak terkendali akan mengancam kel estarian sumberdaya udang. Sebagai dasar untuk pengel olaan yang
berkelanjutan perlu dilakukan kajian beberapa parameter biologi meliputi nisbah kelamin, sebaran ukuran panjang,
hubungan panjang dan berat, tingkat kematangan gonad, ukuran pertama kali matang gonad dan ukuran pertama
kali tertangkap. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat pada bulan April-
Desember 2013. Sampel udang didapatkan dari percobaan penangkapan dan hasil tangkapan nelayan yang
didaratkan di Desa Jala, Kabupaten Dompu, kemudian dicatat databiol oginyaoleh enumerator. Hasil penelitian
menunjukkan nisbah kelamin udang kayu dan bananabetinalebih banyak dibandingkan udang jantan (lebih dari
60%). Panjang karapas udang benana dan udang kayu betina lebih besar dibandingkan udang jantan. Pola
pertumbuhan udang benana dan udang kayu alometrik negatif. Udang benana dan udang kayu di Teluk Cempi
dapat memijah sepanjang tahun. Hasil tangkapan udang didominasi udang yang belum matang gonad (TKG I-11).
Udang benana pertamakali matang gonad (Lm) padaukuran 24 mm dan L m udang kayu pada ukuran 26,2 mm.
Ukuran udang benanapertamakali tertangkap (Lc) adalah 16,25 mm (jantan) dan 19,69 mm (betina), sedangkan
L c udang kayu diperoleh 19 mm (jantan) dan 24,57 mm (betina). Tekanan penangkapan udang di Teluk Cempi
sudah sangat intesif yang terindikasi dari tingginyahasil tangkapan udang yang belum matang gonad dan nilai Lc
yang lebih kecil dari Lm.

Kata Kunci: Aspek biologi; Metapenaeus dobsoni; M. affinis; Teluk Cempi
ABSTRACT

The Cempi Bay is one of the potential fishing ground of shrimp in West Nusa Tenggara, especially for
M etapenaeus dobsoni and M .affinis. The unmanaged expl oitation leadsto unsustainability of shrimp resources.
Asa basisfor sustainable management it is necessary to study several biological parameterssuch assexratio,
length distribution, length and weight relationship, maturity stages, thelength at first maturity and length at first
capture. Thisresearch was conducted in Cempi Bay Waterson April to December 2013. Samples were obtained
from experimental fishing and fisherman’s catch that landed in Jala Village, Dompu Regency, then its biology
data recorded by enumerators. Theresults showed that sex ratio of femal es Metapenaeus affinisand M. dobsoni
was higher than males (more than 60%). The carapace length of M.dobsoni and M. affinis was larger than
mal es. The growth pattern of both M.dobsoni and M.affiniswere allometric negative. Both shrimp species may
spawn throughout the year. The shrimp catch dominated immature stage (I-11 maturity stages). The carapace
length at first maturity (Lm) of M.dobsoni was 24 mm and Lm of M.affinis was 26.2 mm. The carapace length
at first capture (Lc) of M.dobsoni was 16.25 mm (male) and 19.69 mm (female), whilethe Lc of M.affiniswas 19
mm (male) and 24.57 mm (female). The pressure of shrimp fishing in Cempi Bay has been very intensive,
indicated by the high catches of immature shrimp and the value of Lc was smaller than Lm.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumberdaya udang sebagai komoditas
penting di Indonesia semakin hari semakin meningkat.
Perikanan udang merupakan sumberdaya perikanan
ekspor terbesar di Indonesia. Sebanyak 81 spesies udang
Penaeid ditemukan di I ndonesi a dan setidaknya 46 spesies
ini telah tertangkap dan hanya 14 diantaranya
dikategorikan penting secara ekonomi, termasuk udang
dari genus Metapenaeus (Gillet, 2008; Chan, 1998; Suman,
2010). Saat ini produksi udang Indonesia dari genus
Metapenaeus |ebih besar dari produksi udang dari genus
Penaeus, yang merupakan jenis udang untuk tujuan
ekspor (Gillet, 2008).

Perairan Teluk Cempi di K abupaten Dompu merupakan
salah satu daerah penangkapan udang potensial. Tahun
2013, perairan laut K abupaten Dompu menyumbang 59%
produksi udang di Nusa Tenggara Barat, dengan produksi
udang sebesar 1.520,9 ton (Badan Perencanaan Pembangunan
DaerahdanBadan Pusat Stk Proving NTB, 2014). Sumiono
& Prisantoso (1991) menyatakan jenis udang yang umum
ditangkap di perairan ini diantaranya Penaeus merguensis, P.
indicus, P. monodon, P. semisulcatus, P. latisulcatus,
Metapenaeusenss, M. lysanasa dan Parapenaeops ssculptilis
Jenis udang Metapenaeus yang ditemukan pada penelitian
tersebut berbeda dengan hasil pendlitian Nadtiti et al. (2012),
dimana dua jenis udang dari genus Metapenaeus yang sring
tertangkap nelayan di Teluk Cempi addah Metapenaeusaffinis
(udang kayu) dan Metapenaeus dobsoni (udang benana).

Pemanfaatan sumberdaya udang yang terus menerus
dilakukan tanpa pembatasan akan mengancam kel estarian

sumberdayanya di alam, sehingga dibutuhkan data dan
informasi pendukung untuk melakukan pengel olaan yang
rasional (Nurdin & Kembaren, 2015). Datadan informasi
tentang aspek biologi seperti biologi reproduks diperlukan
dalam pengkajian stok dan pengelolaan populasi ikan
(Kjesbu, 2009; Nurdin & Kembaren, 2015). Terkait dengan
terbatasnya data dan informasi biologi udang di Teluk
Cempi, perlu dilakukan kajian nisbah kelamin, sebaran
panjang dan berat, hubungan panjang dan berat, TKG,
ukuran pertama kali matang gonad dan pertama kali
tertangkap dari udang benana (Metapenaeus dobsoni)
dan udang kayu (M.affinis).

BAHANDANMETODE

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk Cempi,
Nusa Tenggara Barat (Gambar 1) pada bulan April-
Desember 2013. Sampel udang didapatkan dari percobaan
penangkapan dan hasil tangkapan nelayan yang
didaratkan di Desa Jala, Kecamatan Hu'u, Kabupaten
Dompu. Udang ditangkap dengan menggunakan trammel
net dengan ukuran mata jaring bagian luar 5 inci, mata
jaring bagian dalam 1,15 inci untuk udang benana dan
1,25 inci untuk udang kayu. Databiologi udang (panjang
karapas, berat, jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad) dilakukan oleh enumerator yang telah dilatih
tentang pengenalan jenis dan metode sampling biologi
udang. Panjang karapas udang (mm) diukur menggunakan
jangka sorong (tingkat ketelitian 0,05 mm) dan beratnya
diukur menggunakan timbangan digital (0,01 g). Data
panjang karapas dan berat udang kemudian ditabul asikan
dalam program Microsoft Excel.

PERAIRAN TELUK CEMPI,

NUSA TENGGARA BARAT
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Gambar 1. Petal okasi Penelitian.
Figure 1. Research Location map.
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Udang yang tertangkap diidentifikasi mengacu pada
Chan (1998) dan dipisahkan antara jantan dan betina
dengan membedakan organ reproduksi eksternalnya
(Thelycum, organ reproduksi udang betina dan Petasma,
organ reproduksi udang jantan). Tingkat kematangan
gonad (TKG) udang betina (1-V) ditentukan berdasarkan
kriteria makroskopik. Kriteriatingkat kematangan gonad
udang dikemukakan oleh Naamin (1984) yaitu: (1) dara
(undevel oped) dan (2) berkembang (devel oped) dicirikan
dengan ovari terlihat bening (translucent), (3) hampir

Udang benana (Metapenaeus dobsoni)

matang (early mature), warna ovari berubah dari pucat
menjadi kuning, (4) matang (ripe), warna ovary menjadi
hijau gelap dan (5) salin (spent), ovari berwarna hijau
keabu-abuan. Udang diklasifikasikan sebagai udang belum
matang gonad (immature) pada TKG I-1I dan
diklasifikasikan sebagai udang yang matang gonad
(mature) padaTKG I11-1V (Nalini, 1976). Jenis udang yang
dikaji dalamtulisanini adal ah udang benana (Metapenaeus
dobsoni) dan udang kayu (Metapenaeus affinis), disgjikan
pada Gambar 2.

Udang kayu (Metapenaeus affinis)

Gambar 2. Duajenis udang Metapenaeus yang sering tertangkap di Teluk Cempi.
Figure 2. Two species of Metapenaeus that often captured in Cempi Gulf.

Analisis Data

Nisbah kelamin udang diketahui berdasarkan
perbandingan jumlah udang jantan dan betina yang
tertangkap selamapenelitian (Effendi, 1997).

Hubungan panjang karapas dan berat keduajenig

udang diketahui menggunakan metode Effendie (1997):

W = aLb .......................................................................... 1)
Keterangan:

W = berat (g),

L = panjangkarapas(mm)

a = konstanta atau intersep

b = eksponen atau sudut tangensial.

Persamaan tersebut dapat digambarkan dalam bentuk
linier dengan membuat |ogaritma sehinggamenjadi log W
=loga+ blogL. Jkab sama dengan 3 (b = 3) maka
pertumbuhan bersifat isometrik dan jika b tidak sama
dengan 3 (b 3) maka pertumbuhan bersifat alometrik (b >3
adalah al ometrik positif dan b < 3 adalah alometrik negatif).
Untuk mengetahui sifat pertumbuhannya, dilakukan uji t
padanilai b. Apabi Iathiwng> t.,.makahipotesisnol diterima

(nilai b tidak berbedanyata dengan 3) (Triharyuni et al.,
2012).

Penentuan panjang karapas rata-rata udang pertama
kali tertangkap (cL,,,) dilakukan dengan menggunakan
metode kurva logistik baku, yaitu dengan memplotkan
persentase frekuensi kumulatif dengan panjang
karapasnya(Triharyuni et al., 2012).

Panjang karapas udang pertama kali matang gonad
(cLm) diketahui dengan menggunakan rumus Spearman
Karber (Udupa, 1986):

M =XK + (X/2) = (X SPi).cereeeerereereeneeresesseneesessssessseessensenns 2
dimana
m = log panjang udang pada kematangan gonad

pertama

Xk = lognilai tengah kel as panjang dimana semuaudang
(100%) sudah matang gonad
p, = proporsi udang matang padakelaskel dimanapi =

ri/ni apabilani =ni + 1
jumlah udang matang pada kelas panjang ke i

Panjang udang padawaktu mencapai kematangan yang
pertama (M) diketahui dengan menggunakan rumus:

M =M £ LIBVXZ(DH GYNi-Lerrrerrrrvrrsvrrsserssseenssenneee 3)

Panjang total dari udang jantan dan betinadari udang
benana dan udang kayu hasil tangkapan di Teluk Cempi
didapatkan dengan menggunakan persamaan dari
Ramamurthy & Manickaraja(1978) (Lampiran 1).

HASIL DANBAHASAN
Hasll
Nisbah Kelamin
Selama penelitian didapatkan sebanyak 5.347 ekor
udang Metapenaeus spp.yang terdiri dari 3.349 ekor udang

benana (Metapeneaus dobsoni) dan 1.999 ekor udang
kayu (M. affinis). Komposisi dan nisbah kelamin kedua
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jenis ikan tersebut ditampilkan pada Tabel 1. Setiap
bulannya nishah kelamin udang betina dari kedua jenis
udang lebih banyak dibandingkan udang jantan (Iebih dari
60%), dimana perbandingan udang benana betinaberkisar

antara61,26-86,84%, dan pada udang kayu betina berkisar
antara59,2-78,44%.Rata-rata nisbah kelamin (NK) udang
benana dan udang kayu masing-masing sebesar 1:3,75
dan 1:2,39 dan berfluktuasi setiap bulannya.

Tabel 1.  Komposisi dan nishah kelamin udang benana dan udang kayu
Tablel. Sexcomposition and ratio of M. dobsoni and M. affinis
Udang Benana/ M. dobsoni Udang kayu/ M. affinis
Komposisi (%)/ Komposisi (%)/
PUINET | goeion 00 i g IS0 s
Female Male Female Male

April 82,51 17,49 1:4,72 65,21 34,79 1:.1,87
Mei 86,84 13,16 1:6,6 78,44 21,56 1:3,64
Juni 80,26 19,74 1:4,07 76,02 23,98 1:3,17
Juli 81,82 18,18 1:45 66,46 33,54 1:1,98
Agustus 81,42 18,58 1:4,38 61,45 38,55 1:1,59
September 75,58 24,42 1:31 76,60 23,40 1:3,27
Oktober 61,26 38,74 1:1,58 67,33 32,67 1:2,06
November 68,28 31,72 1:2,15 59,20 40,80 1:1,45
Desember 72,92 27,08 1:2,69 71,05 28,95 1:2,45

Ket. : NK/SR = Nisbah kelamin/Sex ratio

Distribusi Ukuran dan Hubungan Panjang Karapas
Berat

Ukuran panjang karapas udang benana berkisar antara
11-31,14 mm (ratarrataPK 17,47 mm) dan PK udang kayu
berkisar antara 10,16-37,14 mm (rata-rata PK 22,9
mm).Distribusi ukuran panjang karapas dari udang benana
dan udang kayu ditampilkan pada Gambar 3 dan 4. Panjang
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karapas udang benana dan udang kayu betina lebih besar
dibandingkan yang jantan. M odus panjang karapas udang
benana betina pada kelas antara 18-19 mm (34,96%) dan
udang benana jantan pada kelas antara 14-15 mm
(34,72%), sedangkan udang kayu betina didominasi
ukuran panjang karapas antara 23-24 mm (16,88%)dan
udang kayu jantan didominasi kelas panjang 21-22 mm
(25,7%).

N = 3.349 ekor
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Gambar 3. Distribusi panjang karapas udang banana.
Figure 3. Carapace length distribution of M. dobsoni.
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Gambar 4. Distribusi panjang karapas udang kayu.
Figure 4. Carapace length distribution of M. affinis.

Hubungan panjang karapas dan berat udang benana  hubungan panjang berat udang kayu betina W=0,006L22‘dan
dan kayu di perairan Teluk Cempi ditampilkan padaGambar ~ jantan W =0,018L**®. Pola pertumbuhan kedua jenis udang
5 dan 6. Hasil analisis hubungan panjang karapas berat  (jantan dan beting) ditunjukkan dengan nilai L iurg < t ,([03),
udang benana jantan dan betinamasing-masing diperoleh  yang artinya pertumbuhan panjang udang lebih cepat dari
persamaan W =0,008L222dan W =0,008L 2%, Persamaan  pertumbuhan berainya(aometrik negatif).
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Gambar 5. Hubungan panjang karapas dan berat udang benana.
Figure 5. Carapace length and weight relationship of M. dobsoni.
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Gambar 6. Hubungan panjang karapas dan berat udang kayu.
Figure 6. Carapace length and weight relationship of M. affinis.
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Tingkat Kematangan Gonad, Ukuran Pertama Kali  111-1V) lebih banyak tertangkap sekitar bulan September-
Tertangkap dan Pertama Kali Matang Gonad Desember, dengan puncak penangkapannya pada bulan
Desember, sementara udang kayu yang matang gonad
Gambar 7 dan 8 menyajikan pola sebaran tingkat lebih banyak tertangkap sekitar bulan April-Juli, dengan
kematangan gonad (TKG) udang benanadanudang kayu,  puncaknyaterjadi padabulan Me (Gambar 9). Didugapuncek
udang TKG I-1l mendominasi hasil tangkapan (rata-rata  musm pemijahan udang benana terjadi pada bulan Desember
lebih dari 50%). Udang benanayang matang gonad (TKG  sedangkan untuk udang kayu terjadi pada bulan Mei.
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Gambar 7. Sebaran bulanan tingkat kematangan gonad udang banana,M. dobsoni.
Gambar 7. Monthly distribution of gonad maturity stage of M. dobsoni.
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Gambar 8. Sebaran bulanan tingkat kematangan gonad udang kayu,M. affinis.
Gambar 8. Monthly distribution of gonad maturity stage of M. affinis.
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Gambar 9. Persentase TKG |11 & IV (matang gonad) M. dobsoni dan M. affinis.
Figure 9. The percentage of Il & IV maturity stage (matured stage) of M. dobsoni and M. affinis.

Ukuran rata-rata udang benana (M. dobsoni) pertama  affinis) jantan diperoleh19 mm dan udang kayu betina24,57
kali tertangkap (L ) diestimasi sebesar 16,25 mm (jantan) ~ mm (Gambar 10dan 11).
dan 19,69 mm (betina), sedangkan L udang kayu (M.
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Gambar 10. Ukuran pertamakali tertangkap (L ) udang banana.
Figure 10. Length at first capture (L ) of M. dobsoni.
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Gambar 11. Ukuran pertamakali tertangkap (L ) udang kayu.
Figure 11. Length at first capture (L ) of M. affinis.

Udang benana pertama kali matang gonad (L ) pada
ukuran 24 mm, dengan kisaran antara 23,8-24,2 mm dan
L udang kayu berkisar antara 26-26,4 mm dengan rata-
ratal._padaukuran26,2 mm.

Bahasan

Selama penelitian berlangsung, udang betina lebih
banyak tertangkap dibandingkan udang jantan. Kondisi
ini serupa dengan beberapa hasil penelitian lainnya
(Saputra et al., 2005; Gerami et al., 2013). Menurut da
Costa et al. (2010), jumlah betina yang lebih besar
tertangkap berhubungan dengan tingginya kerentanan
merekaterhadap aktivitas penangkapan karena ukurannya
yang lebih besar dibandingkan udang jantan.

Ukuran udang jantan yang telah diidentifikasi lebih
kecil dibandingkan udang betina. Menurut King(2012),
udang Penaeid betina lebih besar dibandingkan udang
jantan. Naamin (1984) dalam Suman et al. (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan udang betinalebih cepat
jika dibandingkan dengan udang jantan, sehinggakarapas
dari udang betinaselalu lebih panjang dibandingkan jantan
pada umur yang sama. Panjang total (PT) kedua jenis
udang saat penelitian diketahui lebih kecil jika
dibandingkan PT maksimum udang yang ditemukan di
perairan pasifik barat. PT udang benanabetinadan jantan
di perairan pasifik barat masing-masing 13 dan 11,8 cm,
sedangkan untuk udang kayu masing masing memiliki PT
sebesar 18,6 cm (beting) dan 14,6 cm (jantan) (Chan, 1998).
Kisaran panjang total udang benana betina dan jantan di
Teluk Cempi masing-masing 5,4-12,1 cmdan 4,9-10,7 cm,

sedangkan untuk udang kayu betina berkisar antara 6,5-
14,2 cmdan untuk udang kayu jantan berkisar antara4,6-
11,7 cm. Peningkatan tekanan penangkapan dan penurunan
ukuran rata-rata udang yang tertangkap akan
menyebabkan penurunan stok udang (Matthews, 1982).
Banyaknya udang ukuran dewasa dan matang gonad yang
tertangkap memiliki konsekuensi yang merugikan pada
proses rekruitmen (Ogbonna, 2001).

Analisis hubungan panjang karapas dan berat udang
benana dan udang kayu menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif yang sesuai dengan populasi udang
benana dan udang kayu yang ditemukan di perairan
Cilacap (Saputraet al., 2013), udang dogol (M. affinis) di
perairan Kubu Raya (Hedianto & Riswanto, 2014) tetapi
berbeda dengan hasil penelitian M. dobsoni dan M. affinis
di Goa, India yang menunjukkan pertumbuhan isometrik
(Achuthankutty & Parulekar, 1986). Perbedaan hubungan
panjang dan berat dipengaruhi banyak faktor diantaranya
kematangan, suhu, salinitas, ketersediaan makanan dan
ukuran (Wesatherly & Gill, 1987 dalamHashemi et al, 2012).

Udang benana dan udang kayu di Teluk Cempi dapat
memijah sepanjang tahun sebagaimana hasil penelitian
lainnya(Pillai & Thirumilu, 2013 dan Gerami et al., 2013),
dimana puncaknya terjadi pada waktu yang berlainan.
Puncak musim pemijahan udang benana yang terjadi
antara bulan September- Desember tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Pillai & Thirumilu (2013) di India
yang mana puncak pemijahan udang benana terjadi dua
kali, salah satunya antara Desember-Februari. Puncak
musim pemijahan udang kayu di Teluk Cempi yang terjadi
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antara April-Juli jugatidak jauh berbeda dengan penelitian
Gerami etal. (2013) di Iran yangterjadi padaMaret danApril.

Panjang karapas saat pertamakali matang gonad (L m)
dari udang Metapenaeusyang tertangkap di Teluk Cempi
berbeda dengan hasil penelitian di lokasi lainnya. Gerami
et al. (2013) mengestimasi bahwa L m untuk udang kayu di
selatan Iran sebesar 27,12 mm, Pillai & Thirumilu (2013)
mengestimasi Lm untuk udang benana di India hanya
mencapai 15,4 mm (dikonversi dari panjang total 69 mm)
dan Saputra et al. (2013) menentukan Lm untuk udang
kayu sebesar 51 mm dan untuk udang benana di perairan
Cilacap sebesar 46,5 mm. Perbedaan ini merupakan hal
yang umum terjadi karena pertumbuhan maupun ukuran
saat matang gonad dipengaruhi oleh ketersediaan
makanan yang ada dan kondisi lingkungan dari masing-
masing perairan (Effendi, 1997; Suman et al., 2007).

Tingginya persentase udang yang belum matang
gonad yang tertangkap nelayan (Gambar 7dan 8)
mengindikasikan tingginya tekanan penangkapan pada
stok udang yang belum matang gonad dan juga menjadi
indikator sedikitnya jumlah udang ukuran dewasa.
Beberapa tahun terakhir, terjadi polalebih banyak udang
ukuran kecil dan belum matang gonad yang tertangkap
dibandingkan udang yang sudah matang gonad seperti
juga halnya di pantai selatan Jawa (Suman et al., 2007),
Cilacap (Saputraet al., 2013) dan perairan Sampit (Nurdin
& Kembaren, 2015).

Tekanan penangkapan juga dapat terlihat dari analisa
L .udang benana dan udang kayu yang lebih kecil dari L.
Kondisi yang sama juga ditemukan di perairan Cilacap
(Saputra et al., 2013). Jika udang yang belum matang
gonad terus dieskplotasi tanpa pengelolaan yang tepat,
maka kelebihan tangkap pertumbuhan (growth
overfishing) dan rekruitmen (recruitment overfishing)
akanterjadi. Recruitment overfishing didefinisikan sebagai
penangkapan berlebih sebelum ikan matang gonad,
sedangkan growth overfishing didefinisikan sebagai
penangkapan berlebih sebelum ikan mencapai ukuran
optima (Diekert, 2011). Menurut Baihagi & Satria(2016),
ukuran hasil tangkapan udang di Teluk Cempi semakin
mengecil yang diindikasikan dari makin kecilnya ukuran
mata jaring dari pukat tasih udang (bottom gill net dan
trammel net) yang digunakan nelayan. Oleh karena itu
perlu dilakukan alternatif pengelolaan yang tepat agar
populasi udang Teluk Cempi tetap lestari.

KESMPULAN

Nishah kelamin udang kayu dan benana betina lebih
besar dibandingkan udang jantan (Iebih dari 60%). Panjang
karapas udang benana dan udang kayu betina lebih besar
dibandingkan yang jantan. Pola pertumbuhan udang
benana dan udang kayu adalah alometrik negatif. Udang

benana dan udang kayu di Teluk Cempi dapat memijah
sepanjang tahun. Hasil tangkapan udang didominasi
udang yang belum matang gonad (TKG I-Il). Udang
benana pertama kali matang gonad (L) pada ukuran 24
mm dan L udang kayu pada ukuran 26,2 mm. Ukuran
udang benana pertama kali tertangkap (L ) adalah 16,25
mm (jantan) dan 19,69 mm (betina), sedangkan L . udang
kayu diperoleh 19 mm (jantan) dan 24,57 mm (betina).
Tekanan penangkapan udang di Teluk Cempi sudah sangat
intensif yang terindikasi dari tingginya hasil tangkapan
udang yang belum matang gonad dan nilai L yang lebih
kecil dari L .
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Lampiranl. Hubungan antarapanjangtotal (X) dan panjang karapas udang (Y) (Ramamurthy & Manickargja, 1978)
Apendix 1.  Correlation of total length (X) and carapace length shrimp () (Ramamurthy & Manickaraja, 1978)

Jenisudang/Shrimp Persamaan /Equation

Metapenaeus dobsoni

Betina Y =-5.431+0.302 X

Jantan Y =-0.758 + 0.24 X

Gabungan Y =-46+0.29 X
Metapenaeus affinis

Betina Y =-5.604 + 0.301 X

Jantan Y =-1.569 + 0.254 X

Gabungan

Y =-6.102 + 0.303 X
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